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ABSTRACT 
The aims of this research was to know: (1) The distribution pattern of 
minimarket in Banyumas regency at 2011, with nearest neighbor analysis (2) The 
location suitability according to the theoretical and juridical in Banyumas 
regency at 2011,with buffer analysis and minimarket location analysis (3) the impact 
of minimarket toward traditional market development in Banyumas regency.with 
cross table analysis. The result of this research : (1) the pattern of minimarket 
distribution in Banyumas regency are formed into group, from total 106 
minimarkets in Banyumas regency are spread in 23 sub districts (T value 
approach 0). The grouping occurred in South Purwokerto regency, North 
Purwokerto regency, West Purwokerto regency, and East Purwokerto regency. 
North Purwokerto have the highest minimarket distribution as many as 15 
minimarkets. Kebasen regency, Cilongok regency, and Sumbang regency have the 
lowest distribution as many as 1 minimarket. There are 4 regencies with no 
minimarket, they are Somagede, Kalibagor, Purwojati, and Gumelar.  (2) All 
Minimarkets in Banyumas are appropriate for the location selection factor. 
According to the local regulation no. 3 of Banyumas regency regarding 
arrangement and development of traditional market, shopping center and modern 
shop, there are 48 (45%) minimarkets in Banyumas which do not comply with 
clause no. 9 since the distance of minimarkets is less than 500 meters. There are 
23 (21,7%) minimarkets which do not comply clause no. 17 since open for 24 
hours, and there are 37 (34%) minimarkets which do not comply clause no. 22 
because they do not have “Izin Usaha Toko Modern” (IUTM). Only 25 (23,58%) 
minimarkets which comply with both location requirement and local regulation of 
Banyumas regency, while the rest 81 (76,42%) minimarkets violate the local 
regulation. (3) Minimarket has impact toward retailer near it. However, in 
general, minimarket does not have impact toward traditional market because the 
commodities are different. 
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PENDAHULUAN 
Kabupaten Banyumas merupakan salah satu kabupaten yang menjadi 
sasaran tumbuh kembangnya minimarket, di seluruh pelosok Kabupaten 
Banyumas telah tumbuh berbagai jenis minimarket, baik minimarket waralaba 
maupun non waralaba, misalnya Alfamart, Indomaret, Indorizky, dieng dan 
sebagainya. Salah satu pendukung pesatnya pertumbuhan minimarket di 
Kabupaten Banyumas yaitu Kabupaten Banyumas merupakan kabupaten yang 
sedang berkembang, pengaruh luar yang masuk ke dalam wilayah Kabupaten 
Banyumas secara tidak langsung berpengaruh terhadap perkembangan pola pikir 
masyarakt yang lebih menyukai hal-hal yang bersifat praktis. 
Lokasi  minimarket-minimarket  tersebut  tidak  merata  karena  
diketahui beberapa  minimarket  berlokasi  terlalu  dekat  dengan  minimarket  lain  
maupun dengan  pasar  tradisional. Meskipun peraturan tentang jarak pasar 
modern dengan pasar tradisional sudah ditetapkan, tetapi tetap masih ada satu atau 
dua gerai yang tetap melanggar peraturan yang ada. Dalam  penentuan  lokasi  
gerai  minimarket  baru  sebaiknya mempertimbangkan  jarak  terhadap  
minimarket  dan  pasar  tradisional  yang  ada. Pengaturan  jarak  antar  
minimarket  diperlukan  agar  pendiriannya  tidak  terlalu dekat satu sama  lain  
sehingga mencegah  timbulnya persaingan  yang  tidak sehat. Pengaturan  jarak  
dengan  lokasi  pasar  tradisional  turut  dijadikan  pertimbangan karena  apabila  
minimarket  berlokasi  terlalu  dekat  dengan  pasar  tradisional dikhawatirkan 
dapat mengganggu kelangsungan pasar  tradisional mengingat saat ini masyarakat  
lebih memilih  untuk  berbelanja  di  pasar modern  daripada  pasar tradisional. 
Dari latar belakang dapat diketahui tujuan dari penelitian adalah sebagai 
berikut : (1) Mengetahui  pola distribusi  spasial  minimarket di Kabupaten 
Banyumas tahun 2011. (2) Mengetahui kesesuaian lokasi minimarket di 
Kabupaten Banyumas tahun 2011 secara teoritis dan yuridis. (3) Mengetahui 
pengaruh minimarket di Kabupaten Banyumas terhadap perkembangan pasar 
tradisional. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan di Kabupaten Banyumas Propinsi  Jawa  Tengah.  
Lokasi  penelitian di Kabupaten Banyumas dengan obyek penelitian seluruh 
minimarket yang terletak di Kabupaten Banyumas.  Penelitian dilaksanakan 
dimulai dari tahap persiapan hingga penyusunan laporan ini dilaksanakan. 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Desember 2011 sampai bulan April 2014. 
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  adalah  teknik  observasi, 
teknik wawancara dan kuesioner dan teknik dokumentasi. Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah  teknik analisis  data  sekunder  dan  
teknik  analisis  peta,  teknik  analisis  data  sekunder dengan  cara  menabulasi  ke  
dalam  bentuk  tabel  dan  grafik  maupun  peta, kemudian  diuraikan  dalam  
bentuk  kalimat. Analisis deskripsi spasial dilakukan menggunakan parameter  
tetangga  terdekat. Kesesuaian lokasi minimarket secara yuridis untuk pasal 9 
dianalisis dengan menggunakan buffer pada Peta Persebaran Minimarket dan 
Pasar Tradisional. Buffer dilakukan pada titik pasar di peta sejauh 500 meter, 
kemudian menentukan minimarket yang sesuai dengan peraturan dan tidak sesuai 
dengan peraturan daerah Kabupaten banyumas. Sedangkan untuk pasal 17 dan 
pasal 22 dengan mengamati secara langsung di lapangan. Pengaruh minimarket 
terhadap perkembangan pasar tradisional diketahui dengan menggunakan 
kuesioner yang diberikan kepada konsumen minimarket, serta dengan melakukan 
wawancara dengan pedagang yang berada di pasar dan dekat dengan minimarket.  
 
HASIL PENELITIAN 
 Kabupaten Banyumas terdiri dari 27 Kecamatan dan berbatasan dengan 
beberapa kabupaten yaitu Kabupaten Tegal, Kabupaten Pemalang, Kabupaten 
Cilacap, Kabupaten Brebes, Kabupaten Purbalingga, Kabupaten Banjarnegara, 
dan Kabupaten Kebumen. Secara astronomis terletak pada 108
o
 39’17’’-109o 27’ 
15” Bujur Timur dan 7o 15’ 05” – 7o 37’ 10” Lintang Selatan. 
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Gambar 1 
Peta Administrasi Kabupaten Banyumas 
 Jumlah Minimarket di Kabupaten Banyumas berjumlah 106 buah. 
Minimarket tersebut tersebar hampir di seluruh Kabupaten Banyumas, baik 
minimarket pribadi maupun minimarket waralaba. Jumlah Minimarket tertinggi 
yaitu di Kecamatan Purwokerto Selatan yaitu 15 minimarket, hal ini dikarenakan 
Kecamatan Purwokerto Selatan merupakan gerbang menuju pusat kota 
Purwokerto, sehingga lalu lintas di kecamatan tersebut cukup padat yang 
memungkinkan bertambahnya konsumen dari waktu ke waktu. Sedangkan jumlah 
minimarket terendah yaitu di Kecamatan Kebasen, Kecamatan Cilongok, dan 
Kecamatan Sumbang. Di beberapa kecamatan tidak ditemukan minimarket, yaitu 
di Kecamatan Somagede, Kecamatan Kalibagor, Kecamatan Purwojati, dan 
Kecamatan Gumelar, hal ini dikarenakan letak daerah tersebut yang kurang 
strategis dan terpencil, serta kurangnya penduduk yang bermukim di kecamatan 
tersebut karena sebagian besar wilayahnya masih berupa hutan dan berbukit-bukit. 
Distribusi minimarket di Kabupaten Banyumas dapat dilihat pada peta berikut ini : 
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Gambar 2 
Peta Distribusi Minimarket di Kabupaten Banyumas Tahun 2011 
Pola Persebaran Minimarket dikaji dengan menggunakan metode analisis 
tetangga terdekat (nearest-neighbour analysis). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui pola sebaran suatu obyek yang diasumsikan sebagai titik (point), 
obyek kajian dari penelitian adalah Minimarket di Kabupaten Banyumas 
diasumsikan sebagai titik (point). Di Kabupaten Banyumas terdapat minimarket 
sebanyak 106 buah atau 106 titik (N=106) dengan luas daerah 132.759 Ha atau 
132.759.000 km
2
. 
Kesesuaian lokasi minimarket diperoleh dengan mempertimbangkan 
ketersediaan konsumen, kemudahan transportasi, dan kedekatan dengan pusat 
kegiatan penduduk. Hasilnya adalah semua minimarket yang berjumlah 106 gerai 
telah sesuai dengan faktor pemilihan lokasi, karena pengusaha minimarket tentu 
saja sudah mempertimbangkan secara matang lokasi yang dipilih untuk 
mendirikan minimarket agar tidak terjadi kerugian. Secara yuridis yaitu 
berdasarkan Peraturan Daerah No 3 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar 
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern pasal 9 yang mengatur jarak 
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lokasi minimarket dengan pasar, di Kabupaten Banyumas terdapat 58 minimarket 
atau sekitar 55 % sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Banyumas 
sedangkan sisanya tidak sesuai yaitu 48 minimarket atau sekitar 45 % yaitu jarak 
minimarket dengan pasar tradisional kurang dari 500 meter. Dari pengamatan di 
lapangan diketahui bahwa sebanyak 23 (21,7%) minimarket di Kabupaten 
Banyumas telah melanggar pasal 17 yaitu minimarket yang menerapkan jam buka 
selama 24 jam dan sisanya 83 (78,3%) minimarket jam buka antara pukul 08.00 
sampai 22.00, dan sebanyak 37 (34,9%) minimarket melanggar pasal 22 yaitu 
tidak memiliki izin untuk mendirikan minimarket atau tidak memiliki Izin Usaha 
Toko Modern (IUTM) dan sisanya 69 (65,1%) telah memiliki Izin Usaha Toko 
Modern (IUTM). Dari hasil analisis didapatkan bahwa hanya 25 minimarket atau 
23,58 % yang memenuhi syarat lokasi dan Peraturan Daerah Banyumas sekaligus, 
sisanya 81 (76,42%) minimarket tersebut melakukan pelanggaran terhadap Perda 
Kabupaten Banyumas No 3 tentang Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, 
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern.  
 
Gambar 3 
Peta Kesesuaian Minimarket Kabupaten Banyumas Tahun 2011 
7 
 
Berdasarkan jenis kelamin, konsumen minimarket didominasi oleh 
pengunjung perempuan, yaitu sebanyak 16 orang atau 32 % berjenis kelamin laki-
laki sedangkan 34 orang atau 68 % berjenis kelamin perempuan. Sedangkan jika 
ditinjau dari usia, range usia yang paling dominan adalah 21-30 sebesar 32 % dan 
pada usia 31-40 tahun sebesar 32 %, sisanya 30 % usia < 20 tahun, 12% usia 41-
50 tahun, 12 % usia 51-60 tahun dan 2 % usia 61 tahun ke atas. Rentang usia 
tersebut termasuk dalam kategori produktif secara ekonomu (usia 15-64 tahun). 
Mayoritas pengunjung minimarket memiliki mata pencaharian sebagai pegawai 
swasta sebesar 24 %, sisanya 20 % PNS, 16%  Pedagang, 12 % 
Pelajar/Mahasiswa, 12 % Ibu Rumah Tangga dan 2 % Guru. Pendidikan terkahir 
konsumen minimarket adalah SLTA sebanyak 40 %, Sarjana 30 %, SLTP 10 %, 
SD 6 %, D2 2%, dan D1 sebanyak 2 %. Ditinjau dari penghasilan keluarga 
sebagian besar memiliki pendapatan antara Rp 1.600.000, 00 – Rp 2.500.000 
sebesar 32 %, di atas Rp 2.500.000,00 sebesar 30 %, antara Rp 800.000,00 – Rp 
1.600.000,00 sebesar 18 %, dan kurang dari Rp 800.000,00 sebesar 20 %. Sebesar 
58 % konsumen biasa berbelanja di warung/pasar, 38 % biasa berbelanja di 
minimarket, sedangkan sisanya 4 % biasa berbelanja di keduanya atau sesuai 
dengan kebutuhan. Konsumen minimarket sebagian besar berasal dari sekitar 
lokasi minimarket, jarak yang ditempuh mayoritas konsumen tidak lebih dari 1 
kilometer. Konsumen yang menenmpuh jarak 100 meter – 500 meter sebesar 
40%, 500 meter – 1 kilometer sebesar 26 %, lebih dari 1 kilometer sebesar 24 % 
dan kurang dari 100 meter sebesar 10 %. Konsumen minimarket sebagian besar 
menggunakan sepeda motor untuk mencapai minimarket, yaitu sebesar 74 %, 
sedangkan konsumen yang berjalan kaki sebesar 22 %, dan 4% konsumen yang 
menggunakan sepeda dan becak. Frekuensi kedatangan konsumen ke minimarket 
46 % satu bulan sekali, 22 % satu minggu sekali, 16 % hamper setiap hari, 8% 
hanya saat mencari barang yang hanya ada di minimarket, dan 8 % hanya saat 
promo/diskon. Alasan konsumen datang ke minimarket beragam, 46 % beralasan 
untuk belanja kebutuhan sebulan, 30 % karena mencari barang yang hanya ada di 
minimarket, 12 % karena sudah terbiasa belanja di minimarket/langganan, dan 12 
% karena diadakan promo/diskon.  
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Sedangkan dari hasil wawancara dengan pedagang di sekitar minimarket 7 
dari 10 responden mengatakan bahwa keberadaan minimarket yang dekat dengan 
toko mereka mempengaruhi pendapatan mereka. Pendapatan menurun setelah ada 
minimarket dekat toko mereka, omset pendapatan menurun hingga 60 % dari 
pendapatan sebelumnya. Dari hasil kuesioner dan wawancara dapat disimpulkan 
bahwa keberadaaan minimarket tidak berpengaruh terhadap pasar tradisional 
karena kenyataannya pasar tradisional menjual barang yang berbeda dengan 
minimarket. Di pasar tradisional barang yang dijual adalah barang-barang basah 
yang merupakan kebutuhan pokok bagi masyarakat, misalnya sayur, sembako, 
bumbu dapur dan sebagainya, sedangkan minimarket kebanyakan menjual barang-
barang kering. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan : (1) 
Pola penyebaran minimarket di kabupaten Banyumas adalah mengelompok, dari 
jumlah keseluruhan minimarket di Kabupaten Banyumas adalah 106 dan tersebar 
di 23 Kecamatan (nilai T mendekati 0). (2) Semua minimarket di Kabupaten 
Banyumas telah sesuai dengan faktor pemilihan, terdapat 25 gerai minimarket 
yang sesuai dengan faktor pemilihan lokasi dan Perda Kabupaten Banyumas No.3. 
(3) Minimarket berpengaruh terhadap pedagang kecil di sekitar minimarket, tetapi 
tidak berpengaruh terhadap pasar tradisional secara langsung. 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat disampaikan 
antara lain: (1)  Perlu adanya distribusi minimarket yang lebih seimbang, karena 
pengelompokan yang terjadi di beberapa Kecamatan yaitu Kecamatan Purwokerto 
Utara, Purwokerto Selatan, Purwokerto Barat dan Purwokerto Timur, akan 
semakin menyulitkan pelaku usaha kecil di kecamatan tersebut untuk 
mengembangkan usahanya karena jumlah minimarket yang semakin meningkat 
dari tahun ke tahun, (2) Perlu adanya survei dari pemerintah daerah terhadap 
lingkungan yang akan dijadikan lokasi minimarket oleh para pengusaha sebelum 
mengeluarkan perijinan terhadap minimarket tersebut, karena dikhawatirkan akan 
mematikan usaha yang telah dijalankan oleh penduduk setempat, (3) Pembenahan 
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terhadap pasar tradisional dan toko-toko eceran kecil di Kabupaten Banyumas, 
pemerintah harus lebih memudahkan pedagang kecil untuk mendapatkan bantuan 
modal sehingga mereka dapat mampu bersaing dengan toko-toko modern, (4) 
Perlu adanya perlu adanya tindakan tegas dari dinas terkait untuk menertibkan 
minimarket yang melanggar peraturan, khususnya dengan jarak antara minimarket 
dengan pasar tradisional serta terhadap toko di sekitar minimarket. 
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